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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan doa dan puji syukur ke hadirat Ide Sangyang Widhi
Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, sebagai rasa bakti dan terima kasih atas segala rahmat
dan karunia-Nya sehingga penyusunan Tugas Akhir Karya Sem im dapat di
selesaikan.
Dalam penyusunan Tugas Akhir Karys; Seni ini, penulis mengangkat tema “Buah-
Buahan Sebagai Metafora Dijadikan Ide Penciptaan Seni Lukis” adalah suatu
cara ungkap dengan menggunakan media seni lukis dari aspek-aspek kehidupan
manusia yang bermacam-macam ragamnya, dengan mempergunakan perlambangan
buah-buahan,

“Buab-buahan  dijadikan scbagai metafora di dalam kehidupan
manusia”,dikarenakan memberikan suatu kekuatan, suatu kebebasan sikap untuk
menentukan  bagaimana  suatu  kebentukan pada  buah-buahan mampu
merepresentasikan pengalaman diri ya;lg bersentuhan dengan berbagai gejala-gejala
sosial di masyarakat menjadi suatu karya seni yang memiliki personal style dan
gagasan yang menarik. Dengan demikian, karya lukis yang dihasilkan setidaknya
mampu menjadi semacam perenungan karena di dalamnya penuh dengan
perlambangan akan perilakn kehidupan manusia.

Penyusunan Tugas Akhir ini bisa terlaksana berkat adanya bantuan dan

dukungan dari berbagai pihak. Sudah selayaknya pada kesempatan ini, dengan segala
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Semua yang tumbuh dan berkembang akan berubah sebagai suatu pertanda
akan adanya proses kehidupan. Misalnya. saat kita menyaksikan tebalnya hamparan
rumput di halaman rumah, banyaknya pohon kelapa vang melambai-lambai karena
tertiup angin di pinggir pantai, maupun ribuan semut yang bersarang di balik tumpukan
buku. Semuanya itu seolah memberi gambaran bagi kita bahwa sesungguhnya segala
sesuatu masuk dalam proses atau rentctan peristiwa panjang vang seringkali tidak dapat
kita cermati satu persatu.

Rentetan peristiwa tersebut merupakan suatu simbol bahwa sebenarnya di
sekeliling kita telah terjadi pertumbuhan dan perkembangan hidup yang terus berputar
seiring dengan bergulirnya waktu. Perenungan tentang hidup yang terus bergulir ini
telah menjadi pemikiran secara filsafat dari bangsa-bangsa berbudaya tinggi.

Buah pun tak lepas dari perenungan. Apabila kita melihat buah-buahan
beraneka jenis dan rasa, tentu dalam pikiran kita akan segera terbavang rasa dan salah
satu buah yang pernah kita makan.

Buah-buahan di muka bumi ini terdiri dari beraneka jenis, baik rasa maupun
bentuk fisik. Ada yang manis, pahit, asam, kecut, pedas, dan tawar. Bentuk dan
teksturnya pun bermacam-macam, berduri, persegi, bulat, kasar, dan halus.
Keanekaragaman buah ini mampu memetaforakan perasan kepada orang lain sebagai
Sarana berkomunikasi. Metafora kehidupan yang berjalan lancar tanpa ada ha]angan
bisa diungkapkan dengan : “kehidupannya manis sekali” Ada pula ungkapan ketika

orang sedang dimaki atau dikritik dengan mengatakan, “suaranya terlalu pedas™.
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Orang tua jaman dulu juga memiliki ungkapan yang sangat menarik dari
pepatah, “lihatlah buah durian buruk rupanya namun manis isinya”. 1al ini mcrupakan
isyarat bahwa dalam pergaulan sehari-hari jangan melihat orang dari luar saja. Dengan
memahami hati dan perasaannya, barulah kita bisa menilai orang itu seperti apa. Contoh
lain adalah ungkapan yang biasa diucapkan oleh orang barat untuk menggambarkan
seseorang lelaki yang masih perjaka, yaitu dengan kata dalam bahasa Inggris “cherry boy™ .
M@iﬁ’i)anyak lagi ungkapan yang sifatnya metafora terkait buah-buahan.

Penggunaan melafora dalam  kchidupan merupakan suatu usaha untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Dengan mempergunakan metafora diharapkan lebih
banyak orang paham akan maksud dan tujuan yang ingin disampaikan. Pada jaman dulu
penggunaan metafora ferlihat jelas dalam cara berkomunikasi, baik secara tekstual
ataupun secara visual. Misalnya, melalui lukisan, patung, dan seni visual lainnya vang
sampai sekarang masih tetap dipakai sebagai idiom ungkap, baik secara khusus maupun
secara umum.

Ide untuk mengekspresikan bentuk buah-buahan menjadi karya seni lukis ini
dilatarbelakangi kehidupan penulis di kampung balaman yang terletak di kawasaﬁ pasar
tradisional dl Bali. Ketika penulis masih tingal di Bali, penulis Sempat bekerja menjaga
timbangan di pasar. Saat itu, banyak sckali hasil peﬂaﬁian seperti buah-buahan, sayur
mayur maupun jenis hasil pertanian lainnya ditimbang di sana,. Be_gi.tu pula dalam
upacara keagamaan di Bali, buah-buaban seringkali dipergunakan sebagai sesaji untuk
sarana dalam berdoa. Buah-buahan beraneka warna dan jenis itu sangat membekas
dalam ingatan penulis. Kesan itu akhirnya melahirkan gagasan untuk mewujudkannya

ke dalam bentuk lukisan.
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Pertumbuhan  dan  kemunculan buah juga melambangkan berlangsungny;i
kehidupan. Proscs ini sama dan mirip dengan yang terjadi pada kehidupan manusia ity
sendiri.

Apabila dengan cermat kita amati, proses pertumbuban buah dimulai dari
pertemuan putik dengan serbuk sari, dengan kata lain bertemunya sel tefur dengan sperma
tumbuhan. Maka muncullah bakal biji yang di dalamnya tersimpan embrio yang kemudian
berkembang menjadi buah’, Seiring perkembangan usia maka wamna buah juga berubah
menandakan penuaan buah yang kemudian furuh di tanah. Proses ini juga dialami oleh
manusia pada umumnya,

Teori yang dikemukakan oleh scorang sarjana ilmu alam berasal dari Jerman yang
Juga mempopulerkan teori evolusi Ernst Hendrick Heakel (1834-1919 ) secara ekstrim
mengungkapkan keeratan hubungan antara makhluk hidup. Menurut Emnst, tumbuh-
tumbuhan, hewan, dan manusia berasal dari suatu organisme yang sama’.

Namun hipetesa Ernst tersebut dibantah oleh para ilmuwan biologi saat. Persamaan
antara tumbuhan, hewan, dan manusia memang ada, tetapi hanya sebatas pada ciri tertentu
dan bukan organisme keseluruhan. |

Kemiripan dalam siklus kehidupan ini hanya salah satu yang menjadi alasan
kedekatan manusia dengan buah. Terkadang di hampir setiap sisi kehidupan, manusia se]al\u
melibatkan buah untuk mencukupi nutrisinya.

Dari segi keschatan dan kecantikan, manusia sering mempergunakan bermacam-
macam buah sebagai ramuan obat seperti: buah merah, buah mahkota dewa, jamu klutuk,
mengkudu, dan lain sebagainya. Sebagai alat kecantikan: buah bengkoang, mentimun, dan

alpukat yang sering digunakan untuk bahan dasar make up.

' Gembong Tjitrosoepomo Taksonomi Tumbihan, Edisi ke delapan (Yogyakarta: Gadjah Mada
Universi.t! Press ), hal. 33. ]
Franz. Dahler.Eka Budiantara,Pijar Peradaban Mamusia ( Yogyakarta: Kanisius 2000 ), hal. 91.
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Dari sisi adat dan keagamaan, umat Hindu di Bali miszﬁnya, banyak
mempergunakan buah sebagai sesaji’untuk kelengkapan upacara ritual. Buah-buahan dalam
jumlah mhimpah banyak digunakan antara lain untuk upacara pernikahan, kematian, dan
upacara keagamaan di Pura. |

Dalarn pesta “Halloween”, buah labu sering dipergunakan sebagai metafora untuk
melambangkan hantu dimana buah labu tersebut di toreh dengan melubangi beberapa bagian
dari buah tersebut sehingga mirip seperti hantu.

Kalau kita menyimak dalam mitologi Yunani, selain Zeus, Dewi Athena, Apolo,
yang dipuja waktu itu, ada salah satu dewa yang bernama Dionisus. Dionisus diibaratkan
sebagai Dewa Anggur dengan nama julukan lain sebagai Dewa Kerangan. Menurut cerita
dari mitologi tersebut, Dionisus adalah dewa yang pertama menemukan anggur. Dia
mengembangbiakamya ke seluruh dunia dan mengolahnya menjadi minuman, Sejak saat itu,
anggur menjadi teman tidak terpisahkan di dalam pesta-pesta. Anggur Juga melambangkan
semangat dan keriangan.

Tetapi nyatanya, buah anggur tidak hanya memberi keriangan dan semangat. Di

Kerajaan Atika di Yunani, misalnya, anggur membawa kemalangan dan duka cita.

B. Rumusan Penciptaan

Adapun setiap penciptaan karya Seni menghadirkan permasalahan-
permaszlahan yang menjadi pijakan dalam proses penciptaan tugas akhir penulis
berjudul “Buah-Buahan Sebgai Metafora Kehidupan Manusia Dijadikan lde
Penciptaan Seni Lukis”, terdapat beberapa pertanyaan penelitian/penciptaan karya
yang hendak diuraikan dan dianalisa dalam bentuk penulisan maupun bentuk karya
seni. Adapun permasalahan tersebut yaitu:

1. Apakah metafora tersebut?

oba
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Apakah buah- buahan tersebut?

. Apakah yang di maksud dengan kehidupan manusia?

Bagaimana kontribusi estetik dari wujud buah-buahan sebagai karya seni?
Bagaimana cara mengekspresikan metafora buah-buahan tersebut ke dalam

suatu karya seni lukis?

C. Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari penciptaan dalam tugas akhir yang berjudu!* Buah-Buahan

Sebagai Metafora Kehidupan Manusia Dijadikan Ide Penciptaan Seni

Lukis” adalah :

1.

Memahami simbolisasi dan estetika tentang buah-buahan schingga bisa
diungkapkan melalui karya seni iukis agar bisa diapresiasikan ke masyarakat
umum.

Mewujudkan karya yang merupakan syarat untuk memenuhi jenjang
kelulusan strata 1.

Melalui analisa dan aplikasi dari tujuan penciptaan tersebut di aias ﬁaka

didapatkan suatu manfaat yang ingin dicapai yaitu.

. Bagi saya, merupakan penemuan estetika bahwa buah ini bisa diungkapkan

dari segi keindaban dan simbolisasi.

Agar masyarakat luas/penikmat semi memahami' lebih dalam tentang
keunikan dari buah-buahan tersebut.

Ikvet serta mengembangkan khasanah kebudayaan nasional melalui
eksplorasi keunikan buah-buahan dengan visualisasi karya lukisan.

Agar karya lukisan yang diciptakan berguna bagi penulis, masyarakat,

maupun lingkungan kampus/akademisi.
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D. Makna Judul

Judul tugas akhir adalah :

BUAH-BUAHAN SEBAGAI METAFORA KEHIDUPAN MANUSIA

DI JADIKAN IDE PENCIPTAAN SENI LUKIS

Kesalahpahaman sering terjadi ketika para pembaca mencoba menafsirkan judul
penulisan proposal tugas akhir. Guna mengurangi kemungkinan tersebut maka saya mencoba
memberikan penjelasan seperlunya.

Judul : “Bueh-buahan Sebagai Metafora Dalam Kehidupan Manusia, sebagai

Ide Penciptaan Karya Seni Lukis”

Secara etimologi judul di atas terdiri dari tiga kata yang berarti :

Buah . - Suatu organ yang berasal dari bunga yang menyelubungi biji dan
berguna untuk pemencaran biji dengan melemparkan biji dari
dalam buah atau bersamaan dengan buah terpisah dari tumbuhan
induknya’®

- Bagian tumbuhan yang berasal dari bunga atau putil'(, biasanya
berbiji.*

Fruit (Tnggris)  : Buah, hasil/resuit’

Metaphor ( Inggris) : Hiasan metaphor, Latin : metaphora, dari Yunani metaphora-

metapherem ( memindahkan )

Arti awalnya ialah tidak lain membawa beban dan tempat yang sat\u

ke tempat lainnya.6

* Gembong Tjitrosoepomo 7aksonomiTumbuhan, Edisi ke delapan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press ) him. 71

* W .J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka, 1984 ) him.
153

5 S.Wojowasito, Tito Wasito W Kamus lengkap Indonesia Inggris Cetakan ke 10 ( Bandung;
Hasta 1990 ), hal. 64
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- Dalam retorika Aristoteles metafora berarti “sebuah kata yang di

~gunakan dalam arti yang berubah” suatu bentuk ucapan dimana
suatu kata (ungkapan, pernyataan) yang menunjuxan suatu hal
lainya untuk memberi kesan suatu keserupaan antara hal-hal itw.”

- Plato menjelaskan metafora ialah menerjemahkan satu istilah dan
bahasa yang satu ke bahasa yang lainya.®

- Polanyi merupakan salah seorang yang menganggap metafora
sebagai unsur hakiki dalam seni dan agama.’

Metafora . - Istilah ini berarti pemakaian kata atau bukan dengan arti yang
sebenarnya melainkan sebagai lukisan yang berdasarkan persamaan
atau perbandingan.'’

- Mikke Susanto menjelaskan bahwa metafora dapat berupa
perlambangan dan bahasa tanda yang dapat mewakili pikiran
pemakainya dalam melimpahkan gagasan-gagasannya. Dalam hal
ini, yang dimaksud dengan metafora adalah sebuah ungkapan sesﬁatu
dengan mempergunakan bahan tanda bersifat persona].,. vang
mengandung arti kiasan dengan mempertimbangkan ketepatan arti
dan suasana.'’

Kehidupan ( Inggris ) berarti:/ife; existencefkeadaan hidup."

Kehidupan : - Istilah ini merupakan kata jadian dari kata dasar, hidup.

? Ibid., hal. 632.

% Ibid., hal. 633.

? Ibid., hal. 634,

' Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),hal.580.

" Mikke susanto, “Diksi Rupa” Kumpulan istilah seni rupa, ( Kanisius, Yogyakaria 2002), hai.
73-74.

5 Bagus, Lorens, Kamus Filsafat, edisi 1 ( Jakarta: Gramedia 1996 ), hal. 632.

1 A.e.Siregar, Kamus lengkap Indonesia Inggris, Cetakan ke-1( Jakarta , 1990 ), hal.534,
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Hidup berarti masih terus ada, bergerak dan bekerja sebagaimana
mestinya kehidupan berarti cara-cara ( keadaan,hal) hidup. H

Masih terus ada bergerak sebagai mana mest nya."*

Manusia Manusia yang berakal budi (mampu menguasai mahluk lain."%)

Menurut Aristoteles manusia adalah “animal ratioanale” (hewan

vang berakal budi )'¢

Karl Marx menjelaskan Manusia adalah mahluk yang bekerja'”

Manusia dalam bahasa inggris adalah human being
Jadi yang dimaksud dengan pengertian judul “Buah-buahan Sebagai Metafora
Kehidupan Manusia” adalah suatu cara ungkap dengan menggunakan media seni lukis
dari aspek-aspck kehidupan manusia yang bermacam-macam ragamnya, dengan
mempergunakan perlambangan buah-buahan. Hal ini dimaksudkan agar visualisasi tadi
dapat mewadahi aspek-aspek kehidupan manusia yang bermacam ragam tadi dengan

harapan agar mudah dicerna dan dimengerti oleh orang banyak.

'3 W.1.8 Poerwadarminta, Kamus Unum Behasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1984 ), hal.
355.

' Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 350.

Y Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), hal. 558.

16 Snijders,of Mcap, Antropologi Filsafat Manusia Paradoks dan Seruan, (Yogyakarta:
Kanisius 2004), hal. 17.

"7 Ibid., hal.17.
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